PAGE  
10

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan jaman yang semakin modern terutama pada era globalissi seperti sekarang ini menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan. Pendidikan adalah upaya sadar yang dilakukan agar peserta didik atau siswa dapat mencapai tujuan tertentu.

Undang - Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, menyatakan bahwa tujuan Pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya yaitu manusia yang bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantab dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Salah satu sarana untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut perlu adanya wadah pembelajaran yaitu sekolah. Sekolah adalah suatu lembaga yang memberikan pengajaran secara formal. Berbeda halnya dengan keluarga dan masyarakat yang memberikan pendidikan secara informal. Karena pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan para siswanya untuk suatu profesi atau jabatan tertentu, akan tetapi untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Keberadaan sekolah diharapkan mampu menjadi tempat untuk belajar sesuai dengan tingkatan usia peserta didik, sehingga terdapat tingkatan dalam sekolah yaitu SD, SMP, dan SMA. Melalui pendidikan diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan untuk menghadapi tuntutan objektif masa kini, baik tuntutan dari dalam maupun tuntutan karena pengaruh dari luar masyarakat yang bersangkutan.

Kegiatan pembelajaran di sekolah banyak mata pelajaran yang disampaikan diantaranya adalah Matematika. Pelajaran Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang memiliki kaitan erat dengan ilmu lainnya.

Hampir setiap tahun matematika dianggap sebagai batu sandungan bagi kelulusan sebagian besar siswa. Selain itu, pengetahuan yang diterirna siswa secara pasif menjadikan matematika tidak bermakna bagi siswa, menurut Marpaung, paradigma belajar seperti itu tidak dapat lagi dipertahankan dalam pembelajaran matematika di sekolah sekarang, sudah saatnya paradigma mengajar diganti paradigma belajar.

Matematika sebagai ilmu dasar, dewasa ini telah berkembang dengan sangat pesat, baik materi maupun kegunaannya, sehingga dalam pembelajarannya di sekolah kita harus memperhatikan perkembangannya, baik di masa lalu, masa sekarang maupun untuk masa depan.
 Matematika adalah bidang studi yang harus dipelajari dari SD sampai dengan perguruan tinggi, untuk itu agar siswa dapat memahami matematika dengan baik diperlukan konsep dasar matematika yang diajarkan di SD untuk memudahkan hal tersebut maka dipergunakanlah metode demonstrasi matematika pada siswa SD yang cara berfikirnya masih bersifat kongkrit.

Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat khas kalau dibandingkan dengan disiplin ilmu yang lain. Karena itu dalam mengajar matematika seyogyanya juga tidak disamakan begitu saja dengan ilmu yang lain, terutama matematika identik dengan suatu konsep-konsep yang mana jika konsep​-konsep tersebut tidak dikuasai akan berdampak pada pembelajaran selanjutnya.

Dua hal penting yang merupakan bagian dari tujuan pembelajaran matematika adalah membentuk sifat pola berfikir kritis dan kreatif. Untuk pembinaan hal tersebut, kita perlu memperlihatkan daya imajinasi dan rasa ingin tahu dari anak didik kita. Dua hal tersebut harus dipupuk dan ditumbuh kembangkan. Siswa harus dibiasakan untuh diberi kesempatan bertanya dan berpendapat, sehingga diharapkan proses pemhelajaran matematika lebih bermakna.

Perlu kita ketahui bahwa kemampuan antara siswa satu dengan yang lain itu berbeda - beda, hal itulah yang menyebabkan daya penguasaan siswa akan materi yang diajarkan juga berbeda - beda. Pembelajaran matematika yang abstrak, siswa memerlukan alat bantu berupa media atau alat peraga yang dapat memperjelas apa yang disampaikan oleh pendidik, sehingga lebih cepat dipahami dan dimengerti oleh siswa. Maka dari itu diperlukan metode belajar yang dapat menanamkan pemaharnan konsep dasar pada siswa sebagai acuan dalam memahami konsep selajutnya. Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan pengajaran akan menjadi kendala dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan sehingga banyak pelajaran yang terbuang dengan percuma hanya karena penggunaan metode menurut kehendak guru dan mengabaikan kebutuhan siswa, fasilitas serta situasi kelas.
 Salah satu metode yang dapat diterapkan pada pembelajaran matematika adalah metode demonstrasi.

Metode demonstrasi adalah cara mengajar yang mana guru atau ahli memperlihatkan kepada seluruh siswa benda mati, benda tiruan, atau suatu proses. Metode ini sering disamakan dengan metode eksperimen yakni guru bersama siswa mencoba mengerjakan sesuatu, mengamati proses, bahan apa saja yang diperlukan, serta bagaimana hasilnya.
  Penggunaan metode demostrasi ini diharapkan dapat membantu para pendidik untuk bisa sama-sama aktif dan efektif dalam proses pembelajaran.

Pada mata pelajaran matematika, setiap konsep yang abstrak yang baru dipahami perlu segera diberi penguatan, agar mengendap dan bertahan lama dalam memori siswa, sehingga akan melekat dalam pola pikir dan pola tindakannya. Untuk keperluan inilah maka diperlukan adanya pembelajaran melalui perbuatan dan pengertian, tidak hanya sekedar hafalan atau mengingat fakta saja, karena hal ini akan mudah dilupakan siswa. Pepatah Cina mengatakan " saya mendengar maka saya lupa, saya melihat maka saya tahu, saya bebuat maka saya mengerti ". 

Kemampuan para pendidik untuk mencapai hasil belajar yang ideal, teristimewa guru dalam membimbing belajar murid - muridnya amat dituntut. Jika guru dalam keadaan siap dan memiliki profesiensi                    (berkemampuan tinggi) dalam menunaikan kewajibannya, harapan terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas sudah tentu akan tercapai.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 3 MI Bendiljati Wetan Sumbergempol bahwa masalah yang sering terjadi dalam proses pembelajaran rnatematika adalah siswa kurang begitu hafal perkalian, sedangkan dalam proses pembelajaran matematika khususnya pada materi bangun datar siswa masih sulit membedakan nama-nama dan sifat-sifat bangun datar.

Hal ini disebabkan karena guru langsung memberikan drill informasi tentang suatu bentuk bangun datar. Hal ini sebenarya kurang efektif, karena seharusnya siswa mengalami langsung proses pengidentifikasian berbagai bentuk bangun datar tersebut, melalui langkah - langkah yang sudah ditentukan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka timbul gagasan penulis untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul “Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Pokok Bangun Datar Pada Peserta Didik Kelas III MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung“
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka fokus penelitian yang ingin diteliti adalah sebagai berikut.:
1. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran melalui metode demonstrasi sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 3 MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung?  
2. Bagaimana hasil belajar matematika materi bangjn datar pada siswa kelas 3 MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung setelah diterapkannya metode demonstrasi?
C. Tujuan Masalah
Setelah mengetahui rumusan masalah, maka langkah selanjutnya merumuskan tujuan penelitian, yaitu :
1. Mendeskripsikan langkah-langkah pembelajaran melalui metode demonstrasi sebagai upaya meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas 3 MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung.
2. Mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa kelas 3 MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung melalui penerapan metode demonstrasi pada materi bangun datar.
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis
Sebagai sumbangan untuk memperkaya hasanah tentang penggunaan metode demonstrasi guna meningkatkan hasil belajar siswa kelas 3 pada pelajaran matematika.

2. Secara Praktis 
a. Bagi siswa 
Sebagai pedoman dalam menentukan langkah-langkah pembinaan yang tepat terhadap hasil belajar siswa khususnya pada pelajaran matematika.
b. Bagi guru
Sebagai masukan dalam memberikan pelajaran matematika yang menekankan pada penanaman konsep pada bangun datar.

c. Bagi pihak sekolah

Sebagai bahan dalam rnengambil tindakan yang bekenaan dengan pembelajaran matematika.
d. Bagi Peneliti
Penelitian ini digunakan sebagai salah satu cara untuk mengembangkan cara berfikir ilmiah serta bahan kajian dan penunjang dalam pengembangan peneliti yang relevan.
E. Penegasan Istilah

1) Penegasan Konseptual
a. Peningkatan adalah proses, perbuatan, cara meningkatkan (usaha, kegiatan, dan sebagainya).
b. Hasil Belajar adalah

Hasil adalah suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.
  Belajar adalah perolehan dari seberang perubahan yang relatif permanan dalam tingkah laku, sebagai hasil dari praktek atau hasil pengalaman.
 Jadi hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam dan tingkah lakunya. 

c. Matematika adalah ilmu yang mendasari dan mengembangkan cara berfikir yang sistematis dan logis, serta mendukung cara pemecahan masalah.
d. Metode adalah cara atau prosedur yang dipergunakan oleh fasilitator dalam interaksi belajar dengan memperhatikan kesuluruhan sistem untuk mencapai suatu tujuan.

e. Demonstrasi adalah adalah suatu metode yang digunakan untuk memperlihatkan suatu proses atau cara kerja suatu benda yang berkenaan dengan bahan pelajaran. Metode ini menghendaki guru lebih aktif daripada anak didik. Karena meriang gurulah yang memperlihatkan sesuatu kepada anak didik. Guru yang melakukan kegiatan memperagakan suatu proses dan suatu benda. Dan anak didik juga bisa melakukan demontrasi, baik secara individu maupun kelompok dengan bimbingan guru.

2) Penegasan Operasional
Upaya meningkatkan hasil belajar siswa dengan penggunaan metode demonstrasi pada pokok bahasan bangun datar di kelas 3 MI Bendiljati Wetan adalah bagaimana penggunaan metode demonstrasi tersebut pada pokok bahasan bangun datar pada siswa kelas 3 dapat dilihat melalui hasil belajarnya. Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi, atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan. Pemanfaatan metode demonstrasi diharapkan siswa dapat menjadi lebih aktif, kreatif dan mudah memahami materi yang diajarkan.
F. Sistematika Penelitian
Secara garis besar pembahasan dalam skripsi dibagi menjadi tiga bagian yaitu : Bagian Awal, Bagian Inti, dan Bagian Akhir.
Bagian Awal terdiri dari : Halaman Sampul, Halaman Judul, Halaman Persetujuan, Halaman Pengesahan, Moto, Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Lampiran, dan Abstrak.

Bagian Inti terdiri dari :

BAB 1 Pendahuluan yang terdiri dari : (1) Latar Belakang Masalah, (2) Fokus Penelitian, (3) Tujuan Masalah, (4) Manfaat Penelitian, (5) Penegasan Istilah dan (6) Sistematika Penyusunan Skripsi.

BAB II Kajian Teori yang terdiri dari (1) Hakekat Matematika, (2) Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran Matematika, (3) Hasil Belajar Matematika (pengertian hasil belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar), (4) Implementasi Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Matematika. (5) Penelitian Terdahulu.

BAB III Metode Penelitian terdiri dari : (1) Jenis Penelitian, (2) Lokasi Penelitian, (3) Subjek Penelitian, (4) Data dan Sumber Data, (5) Teknik Pengumpulan Data, (6) Analisis Data, (7) Pengumpulan Data, (8) Tahap-Tahap Penelitian.

BAB IV Laporan Hasil Penelitian, terdiri dari : (1) Deskripsi Lokasi Penelitian, (2) Paparan Data, (3) Temuan Penelitian, (4) Pembahasan.
BAB V Penutup, terdiri dari : (1) Kesimpulan, dan (2) Saran-saran Bagian Akhir terdiri dari Daftar Pustaka dan Lampiran- Lampiran.

�    Undang – Undang Sisdiknas, UU RI NO. 21 Tahun 2003, (Jakarta : Sinar Grafika, 2009), hal.


�   Umar Tirtahardja, S. L.La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta : PT. Asdi Mahasatya, 2005 hal. 129


�   Moch. Masyur, Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence : Cara Cerdas Melatih Otak Dan Menanggulangi Kesulitan Belajar, (Yogyakarta : AR – RUZZ MEDIA, 2008), hal. 57


� Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung : Fakultas Pendidikan Matematika dan IPA Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), hal. 55


� Herman Hudoyo, Strategi Mengajar Belajar Matematika, (Malang : IKIP Malang, 1990),   hal. 1


�   Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Komporer, …., hal. 62-63


�   Syaiful Bachri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 1966), hal. 105


�   Herman Hudoyo, Strategi Belajar Mengajar Matematika, …., hal. 111-112


�  Heruman, Model Pembelajaran Matematika, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), Hal. 2


�  Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, …, hal. 96


�   Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), hal. 44


� Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran : Untuk Membantu Memecahkan Probelamika Belajar Mengajar, (Bandung :  CV ALFABETA, 2005), hal. 51


�  Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, …, hal. 45


� H. Sudiyono, dkk. Strategi Pembelajaran Partisipasi di Perguruan Tinggi. Malang : UIN Malang  Press. 2006. hlm. 118


�  Team Didaktik Metodik Kurikulum IKIP Surabaya. Pengantar Didaktik Metodik Kurikulum PBM. Jakarta : CV Rajawali. 1976. hlm. 52





1

